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ABSTRAK  
 
Baja karbon rendah tipe SS400 banyak digunakan di industri karena sifat mekaniknya yang 
baik dan biaya produksinya yang relatif rendah. Namun, material ini memiliki kelemahan 
utama yaitu ketahanan korosi yang rendah. Salah satu metode yang umum digunakan untuk 
meningkatkan ketahanan korosi adalah pelapisan Hardchrome menggunakan teknik 
electroplating. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh ketebalan lapisan 
Hardchrome dan kualitas proses pelapisan terhadap ketahanan korosi baja karbon rendah 
SS400.Pelapisan dilakukan dengan tiga variasi waktu pencelupan, yaitu 30 menit, 45 menit, 
dan 60 menit, yang menghasilkan ketebalan lapisan berturut-turut sebesar 24 µm, 35 µm, dan 
44 µm. Pengujian ketahanan korosi dilakukan menggunakan metode weight loss di lingkungan 
atmosfer selama 168 jam (1 minggu). Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan waktu 
pencelupan cenderung meningkatkan ketebalan lapisan, dan secara umum menurunkan laju 
korosi. Spesimen dengan ketebalan 24 µm memiliki laju korosi 0,18306 mm/tahun, ketebalan 
35 µm sebesar 0,15020 mm/tahun, dan ketebalan 44 µm sebesar 0,09388 mm/tahun.Temuan 
ini mengindikasikan bahwa lapisan yang lebih tebal mampu memberikan penghalang fisik yang 
lebih efektif terhadap penetrasi agen korosif. Namun, kualitas mikrostruktur lapisan juga 
menjadi faktor penting, karena potensi cacat mikro seperti microcracks dan porositas dapat 
mengurangi efektivitas perlindungan. Oleh karena itu, pengendalian parameter proses 
pelapisan menjadi kunci untuk memperoleh lapisan Hardchrome yang optimal dalam 
meningkatkan ketahanan korosi baja karbon rendah. 
 
 
Kata Kunci: SS400, baja karbon rendah, Hardchrome, electroplating, ketahanan korosi, 
weight loss. 
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STUDY OF THE EFFECT OF THICKNESS AND HARDCHROME COATING 

PROCESS ON CORROSION RESISTANCE OF LOW CARBON STEEL 

 

 

ABSTRACT 
 

Low-carbon steel type SS400 is widely used in industry due to its good mechanical properties 

and relatively low production cost. However, this material has a major drawback, namely low 

corrosion resistance. One of the common methods to improve corrosion resistance is hard 

chrome plating using the electroplating technique. This study aims to evaluate the effect of 

hard chrome coating thickness and coating process quality on the corrosion resistance of 

SS400 low-carbon steel.The coating process was carried out with three immersion time 

variations: 30 minutes, 45 minutes, and 60 minutes, resulting in coating thicknesses of 24 µm, 

35 µm, and 44 µm, respectively. Corrosion resistance testing was conducted using the weight 

loss method under atmospheric conditions for 168 hours (1 week). The results showed that 

increasing the immersion time tends to increase the coating thickness and, in general, reduce 

the corrosion rate. The specimen with a thickness of 24 µm had a corrosion rate of 0.18306 

mm/year, 35 µm had 0.15020 mm/year, and 44 µm had 0.09388 mm/year.These findings 

indicate that a thicker coating provides a more effective physical barrier against the 

penetration of corrosive agents. However, the microstructural quality of the coating is also a 

critical factor, as potential micro-defects such as microcracks and porosity can reduce 

protection effectiveness. Therefore, controlling plating process parameters is essential to 

obtain an optimal hard chrome coating for improving the corrosion resistance of low-carbon 

steel. 

 
Keywords: SS400, low-carbon steel, hard chrome, electroplating, corrosion resistance, 

weight loss  
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